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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Interaksi 

sosial siswa kelas binaan khusus berada pada kategori baik dengan 

persentase sebesar 71,52%, sedangkan interaksi sosial siswa kelas reguler 

berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 71,11 %, sehingga 

terdapat perbedaan interaksi sosial yang signifikan antara siswa kelas 

binaan khusus dan siswa kelas reguler di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dimana t hitung lebih besar dari t tabel (9,227>1,98) 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Siswa, baik siswa kelas binaan khusus dan siswa kelas reguler yang 

berada pada kategori tinggi, sedang  dan rendah hendaknya berusaha 

untuk memperbaiki serta meningkatkan interaksi sosial dengan cara 

selalu belajar dan memahami interaksi sosial yang baik dan benar 

kepada guru, karyawan, teman maupun yang lain-lain, selalu berbagi 

atau sharing kepada guru BK ataupun teman yang dipercaya, kemudian 

mengikuti kegiatan yang ada di sekolah, dengan demikian interaksi 

sosial akan terjalin baik dengan guru maupun dengan teman. 
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2. Guru BK terus meningkatkan dan mengembangkan layanan bimbingan 

dan konseling terkait dengan interaksi sosial, seperti memberikan 

layanan informasi yang terkait dengan interaksi sosial, layanan 

bimbingan kelompok, dan memperhatikan siswa yang memiliki 

masalah dengan interaksi sosialnya serta menindak lanjutinya. 

3. Kepala Sekolah kiranya dapat memperhatikan dan memberikan 

kebijakan kepada guru BK dan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan 

program BK di sekolah, serta menunjang sarana dan prasarana agar 

program BK dapat dilaksanakan dengan baik.  


